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Abstrak

Musala adalah ruangan, tempat atau rumah kecil menyerupai masjid yang digunakan sebagai tempat salat dan
mengaji bagi umat Islam. Berbeda dengan masjid dari segi fungsi karena tidak bisa dipakai untuk salat berjamaah
skala besar seperti halnya untuk salat Jum’at. Di Musala Nurul Iman Desa Pantai Gemi, aktivitas keagamaan warga
semakin meningkat, sedangkan ukuran musala terbatas, terutama ketika ada kegiatan yang membutuhkan ruang yang
lebih luas seperti pengajian dan ceramah. Musala ini juga biasa digunakan warga untuk salat Tarawih pada bulan
Ramadan dan salat Id setiap hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Dibutuhkan tambahan ruang untuk mengakomodirnya.
Solusi yang ditawarkan pada kegiatan ini adalah dengan pembangunan struktur atap kanopi.

Kata Kunci: Musala, Kanopi, Renovasi.

Abstract

Musala is a small room, place or house resembling a mosque that is used as a place for prayer and the Koran for
Muslims. It is different from the mosque in terms of function because it cannot be used for large-scale congregational
prayers as well as for Friday prayers. At the Musala Nurul Iman, Pantai Gemi Village, the religious activities of the
residents are increasing, while the size of the prayer room is limited, especially when there are activities that require
a wider space, such as recitations and lectures. This prayer room is also commonly used by residents for Tarawih
prayers in the month of Ramadan and Eid prayers every Eid al-Fitr and Eid al-Adha. Additional space is needed to
accommodate it. The solution offered in this activity is the construction of a canopy roof structure.
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1. Pendahuluan

Masyarakat Dusun VI Desa Pantai Gemi, Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara
yang mayoritas penduduknya beragama islam. Dusun VI Desa Pantai Gemi berjarak 46,2 km dari
Politeknik Negeri Medan. Ada sekitar 400 KK yang menghuni dusun tersebut. Sebagian besar masyarakat
setempat hidup dan tinggal dengan memanfaatkan lahan pertanian sebagai sumber mata pencaharian utama
dan sebagian lagi berkebun.

Musala Nurul Iman sehari-hari digunakan masyarakat untuk salat 5 waktu berjamaah. Selain itu,
musala ini juga digunakan untuk pengajian dan ceramah. Warga juga menggunakan musala ini untuk salat
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Tarawih pada bulan Ramadan dan salat Id setiap hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Terbatasnya ruang
musala yang berbanding terbalik dengan meningkatnya aktifitas keagamaan warga menjadi permasalahan
utama bagi pengurus BKM selaku pengelola musala. Terlebih dalam beberapa bulan lagi warga akan
menyambut bulan ramadan. Aktifitas ibadah warga meningkat drastis pada bulan suci ini. Selain
terbatasnya ruang musala, kondisi kamar mandi yang sekaligus jadi tempat wudu kurang layak sehingga
butuh renovasi (Gambar 1). Musala ini juga belum memiliki plang nama sebagai identitas musala.

1A 1B
Gambar 1 a) Kondisi kamar mandi/ tempat wudu, b) Rencana pembangunan atap kanopi untuk tambahan
ruang

Hal utama dan prioritas yang menjadi permasalahan pada Musala Nurul Iman Dusun VI Desa
Pantai Gemi yang menjadi mitra pengabdian adalah
1) Kebutuhan tambahan ruang untuk aktifitas keagamaan
2) Renovasi kamar mandi yang sekaligus tempat wudu
3) Pembuatan plang nama musala.
Semakin tingginya aktifitas keagamaan warga, apalagi saat bulan ramadan nanti dengan kondisi
ruang musala yang terbatas jelas bisa mengganggu kenyamanan dan kelancaran kepada seluruh jamaah
dalam pelaksanaan kegiatan ibadah.

2. Metode Pelaksanaan
Masa pelaksanaan pengabdian ini adalah Bulan Oktober — Desember 2021, dengan mitra yang
terlibat BKM Nurul Iman. Tim pelaksana terdiri dari 3 dosen, yaitu Tetra Oktaviani, Muhammad Mabrur,
dan Rhini Wulan Dary serta 1 mahasiswa. Adapun tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan oleh Tim
Pelaksana disajikan dalam Gambar 2.
Langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan PKM ini meliputi:
1. Survei Investigasi

27



Oktaviani, et.al | Jurnal IImiah MADIYA: Masyarakat Mandiri Berkarya, 2022, 1 (3): 26-30

Survei investigasi dilakukan untuk mendapatkan permasalahan yang dihadapi mitra dan solusinya.
Solusi dari permasalahan mitra adalah dengan peningkatan kualitas layanan musala melalui
pembangunan atap kanopi.

2. Desain/rancangan
Setelah ditetapkan solusi permasalahan mitra, disusunlah rencana desain bangunan atap kanopi.

3. Kebutuhan bahan
Berdasarkan hasil desain/rencana akan dapat diketahui kebutuhan bahan dan biaya yang
diperlukan.

4. Pelaksanaan
Setelah gambar desain, kebutuhan bahan dan peralatan serta alokasi dana yang dikeluarkan dibuat,
kemudian masuk ke langkah pembangunan, dengan membangun struktur atap kanopi.
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Gambar 2 Diagram alir pelaksanaan

3. Hasil Pelaksanaan
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Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra kerjasama yang sudah disepakati, maka pada
Program Kemitraan Masyarakat ini diberikan solusi berupa peningkatan kualitas layanan Musala Nurul
Iman melalui pembangunan atap kanopi sehingga diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan
kelancaran kepada seluruh jamaah dalam pelaksanaan kegiatan ibadah.

Hasil yang dicapai pada pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan kualitas layanan musala
melalui pembangunan kanopi. Pembangunan kanopi ini mampu menyediakan tambahan ruang bagi warga
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. Komparasi sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. a) Sebelum pelaksanaan kegiatan; b) Setelah pelaksanaan kegiatan.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, diperoleh kesimpulan,
kendala terbatasnya kebutuhan ruang untuk kegiatan keagamaan pada Musala Nurul Iman dapat diatasi
dengan pembangunan kanopi, peningkatan kualitas layanan Musala Nurul Iman dengan pembangunan
kanopi memberikan tambahan ruang untuk pelaksanaan kegiatan masyarakat di Desa Pantai Gemi, dan
pembangunan atap kanopi diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan kelancaran kepada seluruh
jamaah dalam pelaksanaan kegiatan ibadah.
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